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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF NK LEAF FERTILIZER ON NUTRITION N AND
K UPPORT AND GROWTH AND PRODUCTION OF SWEET CORN (Zea
mays saccharata Sturt) IN ULTISOL SOIL

By

KADEK YUNI ARTINI

Sweet corn is one of the horticultural products that until now the demand for this
product is growing rapidly. The fruit of sweet corn is very popular with many
people. Recently, the market demand for sweet corn continues to increase along
with the emergence of modern markets which always require it in large enough
quantities, but this high demand is not matched by its availability, resulting in the
demand being unfulfilled. To help increase the productivity of sweet corn,
fertilization needs to be done. Fertilizer is a very important factor for all
agricultural crops. The use of organic or inorganic fertilizers causes the content of
nutrients in the soil to increase and this can help plant growth quickly and increase
sweet corn production. Fertilization can be done on the roots or on the leaves of
plants, but fertilizer on the leaves does not aim to replace the function of fertilizer
on the roots, but to complement it. Based on several studies, it is shown that the
application of N and K fertilizers through the leaves can increase productivity and
growth

plant. This study aims to determine the effect of NK macrocompound foliar
fertilizer application on sweet corn plants and to determine the growth and yield

of sweet corn production due to NK macrocompound foliar fertilizer application.



This research was conducted from May-August 2021, on land owned by farmers
located in Srisawahan Village, Punggur District, Central Lampung Regency. Plant
analysis was carried out in February-April 2022 at the Soil Science Laboratory,
Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, Lampung University and
Lampung State Polytechnic Laboratory, using a factorial Randomized Block
Design (RAK) consisting of 4 treatments. The research treatments included
control, which was no treatment (K), standard was 1 NPK (S), standard + leaf
fertilizer was 1 NPK + 3 g/l fertilizer on leaves (SNK), and standard + fertilizer
for leaves was NPK + 3g /I fertilizer on leaves (¥4 SNK). The treatment was
repeated 5 times which resulted in 20 plots. The NPK fertilizer used is a single
fertilizer consisting of Urea (N), SP-36 fertilizer, and KCI fertilizer with each dose
of 300 kg ha-1 urea fertilizer, 150 kg ha-1 SP-36 fertilizer and KCI fertilizer 38 kg
ha-1. Barlett test was used to test the homogeneity of variance and further test
used DMRT test at 5% level. The results of this study showed that the treatment
of NK macro-compound foliar fertilizer was able to significantly increase the
uptake of N and K nutrients in sweet corn root and fruit, affect the growth and

yield of sweet corn plants.

Keywords: Fertilization, N and K macro compound foliar fertilizer, N and K
nutrient uptake, Sweet corn.
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Jagung manis merupakan salah satu produk hortikultura yang sampai saat ini
permintaan akan produk tersebut semakin pesat. Buah dari jagung manis sangat
disukai banyak oerang. Akhir-akhir ini permintaan pasar terhadap jagung manis
terus meningkat seiring dengan munculnya pasar-pasar modern yang senantiasa
membutuhkannya dalam jumlah cukup besar, namun permintaan yang tinggi ini
tidak diimbangi dengan ketersediaaan, sehingga mengakibatkan permintaan
tersebut menjadi tidak terpenuhi. Untuk membantu meningkatkan produktivitas
jagung manis, perlu dilakukan pemupukan. Pupuk adalah suatu faktor yang sangat
penting bagi semua tanaman pertanian. Penggunaan pupuk organik ataupun
anorganik menyebabkan kandungan unsur-unsur hara dalam tanah meningkat dan
hal tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman dengan cepat serta
meningkatkan hasil produksi jagung manis. Pemupukan dapat dilakukan pada
akar maupun pada daun tanaman, namun pupuk padda daun bukan bertujuan
untuk menggantikan fungsi dari pupuk pada akar, melainkan untuk pelengkap.
Berdasarkan beberapa penelitian ditunjukkan bahwa pemberian pupuk N dan K

melalui daun dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan



tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
pupuk daun makro majemuk NK pada tanaman jagung manis serta mengetahui
pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis akibat pemberian pupuk daun
makro majemuk NK. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei-Agustus 2021, di
lahan milik petani yang berlokasi di Desa Srisawahan, Kecamatan Punggur,
Kabupaten Lampung Tengah. Analisis tanaman dilakukan pada Februari-April
2022 di laboratorium Ilmu Tanah, Jurusan llmu Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung dan Laboratorium Politeknik Negeri Lampung, dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara faktorial yang terdiri
dari 4 perlakuan. Perlakuan penelitian meliputi Kontrol yaitu tanpa perlakuan (K),
Standar yaitu 1 NPK (S), Standar+pupuk pada daun yaitu 1 NPK + 3 g/l pupuk
pada daun (SNK), dan Standar+pupuk pada daun yaitu ¥ NPK + 3g/l pupuk pada
daun (% SNK). Perlakuan tersebut diulang sebanyak 5 kali ulangan yang
menghasilkan 20 petak. Pupuk NPK yang dipakai berupa pupuk tunggal yang
terdiri dari pupuk Urea (N), pupuk SP-36, dan pupuk KCI dengan masing-masing
dosis yaitu pupuk Urea 300 kg ha™*, pupuk SP-36 150 kg ha™ dan pupuk KCI 38
kg hal. Digunakan uji Barlett untuk menguji Homogenitas ragam dan uji lanjut
menggunakan uji DMRT taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan
pupuk daun makro majemuk NK mampu meningkatkan secara nyata serapan hara
N dan K pada berangkasan dan buah jagung manis, berpengaruh dalam

peningkatan pertumbuhan, serta hasil produksi tanaman jagung manis.

Kata Kunci: Jagung manis, pemupukan, pupuk daun makro majemuk N dan K,
serapan hara N dan K.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis merupakan salah satu produk hortikultura yang sampai saat ini
permintaan akan produk tersebut semakin pesat. Jagung manis disukai banyak
masyarakat karena rasanya yang lebih manis, mengandung vitamin dan nutrisi
yang baik bagi kesehatan, serta dibandingkan jagung biasa dan umur produksinya
lebih singkat sehingga diminati petani untuk dibudidayakan. Jagung selain untuk
keperluan pangan, juga digunakan untuk bahan baku industri pakan ternak,
maupun ekspor. Purwono dan Hartono (2008), mengatakan hampir semua bagian
dari tanaman jagung manis memiliki nilai ekonomis. Beberapa bagian tanaman
jagung manis yang dapat dimanfaatkan diantaranya, batang dan daun muda untuk
pakan ternak, batang dan daun tua (setelah panen) untuk pupuk hijau/kompos,
batang dan daun kering sebagai bahan bakar pengganti kayu bakar, buah jagung
muda untuk sayuran, perkedel, bakwan dan berbagai macam olahan makanan

lainnya.

Akhir-akhir ini permintaan pasar terhadap jagung manis terus meningkat seiring
dengan munculnya pasar-pasar modern yang senantiasa membutuhkannya dalam
jumlah cukup besar, namun permintaan yang tinggi ini tidak diimbangi dengan
ketersediaaan, sehingga mengakibatkan permintaan tersebut menjadi tidak
terpenuhi. Dengan demikian upaya untuk peningkatan kualitas dan kuantitas hasil
dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan sangat perlu untuk dilakukan
(Lestari dkk, 2010). Teknologi produksi jagung sudah banyak dihasilkan oleh
lembaga penelitian dan pengkajian lingkup Badan Litbang Pertanian maupun
Perguruan Tinggi, namun belum banyak diterapkan di lapangan (Balai Besar

Pengkajian Pengembangan Teknologi Pertanian, 2008).



Bobot segar per tanaman merupakan penentu hasil jagung manis, karena jagung
manis dikonsumsi dalam bentuk buah segar. Semakin tinggi bobot buah segar per
tanaman, maka akan semakin tinggi pula hasilnya. Adanya kandungan gula pada
biji jagung manis merupakan penentu kualitas jagung manis. Kualitas jagung

manis dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi jagung manis
adalah pemupukan (Muis, 2002). Kontribusi pupuk sangat signifikan dalam
meningkatkan produktivitas tanaman (Husnain, dkk., 2016). Penambahan unsur
hara melalui pemupukan dpaat menggantikan unsur hara yang hilang akibat erosi
atau tercuci. Naviosade, (2002) melaporkan bahwa pemupukan berpengaruh
terhadap jumlah daun tanaman jagung manis. Muis (2002) melaporkan bahwa
pupuk Urea yang diberikan ke tanah akan diurai menjadi NH** dan CO2 oleh
enzim Urease, dan selanjutnya diambil oleh akar dan digunakan untuk memenuhi

kebutuhan tanaman.

Tanaman jagung membutuhkan minimal 13 jenis unsur hara yang diserap melalui
tanah. Hara N, P, dan K diperlukan dalam jumlah lebih banyak dan sering
kekurangan, sehingga disebut hara primer. Hara Ca, Mg, dan S diperlukan dalam
jumlah sedang dan disebut hara sekunder. Hara primer dan sekunder lazim disebut
hara makro. Hara Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, dan Cl diperlukan tanaman dalam
jumlah sedikit, disebut hara mikro. Sedangkan 3 unsur lainnya yaitu C, H, dan O
diperoleh dari air dan udara (Syafruddi, 2012).

Rajiman (2020) menyatakan pupuk adalah suatu faktor yang sangat penting bagi
semua tanaman pertanian. Utomo dkk. (2016) mengutarakan bahwa pupuk yang
umum dikenal terdapat dua jenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik.
Pupuk organik adalah pupuk hasil fermentasi bahan-bahan alam, sedangkan
pupuk anorganik adalah pupuk sintetis yang dibuat oleh industri pabrik. Sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan Pupuk An-Organik
merupakan salah satu sarana produksi Pertanian yang sangat dibutuhkan oleh
Petani dalam melakukan kegiatan budidaya tanaman sehingga harus dikelola
dengan baik (Permentan, No 36, 2017).



Penggunaan pupuk organik maupun anorganik menyebabkan kandungan unsur-
unsur hara dalam tanah meningkat dan hal tersebut dapat membantu pertumbuhan
tanaman dengan cepat serta meningkatkan hasil produksi tanaman. Seperti
contohnya unsur hara yang paling utama dibutuhkan oleh tanaman yang diberikan
lewat pemupukan pada tanah yaitu Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Namun,
pemupukan melalui tanah masih dirasa kurang efisien, karena pemupukan melalui
tanah dapat menyebabkan kehilangan unsur hara dari pupuk tersebut akibat
pencucian oleh air, penguapan udara, kekurangan air, dan dijerap oleh tanah
sehingga tidak tersedia bagi tanaman kemudian menyebabkan efisiensi

pemupukan menurun.

Untuk membantu meningkatkan efisiensi pemupukan, selain pada akar dapat
dilakukan pula pemupukan pada daun. Mekanisme pemupukan pada daun yaitu
melalui stomata. Daun memiliki mulut daun bernama stomata yang terletak di
bagian bawah daun. Saat suhu udara meningkat, stomata akan menutup sehingga
tanaman tidak mengalami kekeringan. Sebaliknya, jika udara tidak terlalu panas,
stomata akan membuka sehingga air yang ada di permukaan daun dapat masuk
dalam jaringan daun. Masing-masing stomata diapit oleh sel penjaga yang
mengontrol diameter stomata dengan cara mengubah bentuk yang akan

menyempitkan atau melebarkan celah diantara kedua sel tersebut.

Jika biasanya pupuk anorganik melalui tanah berbentuk padat, ada pula pupuk
anorganik berbentuk padat kemudian dicairkan yang diberikan pada daun
tanaman. Pemupukan biasanya dilakukan petani hanya melalui tanah, sehingga
unsur hara yang diberikan diserap oleh akar tanaman, kemudian ditransformasi
menjadi bahan-bahan yang berguna bagi pertumbuhannya. Pemupukan melalui
tanah tersebut kadang-kadang kurang bermanfaat, karena beberapa unsur hara
telah larut lebih dahulu dan hilang bersama air perkolasi atau mengalami fiksasi
oleh koloid tanah, sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman. Upaya yang dapat
ditempuh agar pemupukan lebih efektif dan efisien adalah dengan

menyemprotkan larutan pupuk melalui daun tanaman (Rahmi dan Jumiati, 2007).



Pupuk dapat diberikan pada daun, karena proses penyerapan unsur haranya
berjalan lebih cepat dibanding pupuk yang diberikan lewat akar. Penyemprotan
pupuk daun dilakukan pada saat membukanya stomata (pagi atau sore hari).
Surtinah 2006 menjelaskan bahwa pupuk daun mampu meningkatkan kegiatan
fotosintesis, dan daya angkut unsur hara dari dalam tanah ke dalam jaringan,
mengurangi kehilangan Nitrogen dari jaringan daun, meningkatkan pembentukan
karbohidrat, lemak dan protein, serta meningkatkan potensi hasil tanaman. Pupuk
daun mengandung unsur makro dan mikro, sehingga kebutuhan tanaman akan
unsur-unsur tersebut dapat terpenuhi. Sehingga pupuk daun diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan serapan hara tanaman, selain pemupukan melalui tanah.

Pemupukan melalui daun dilihat berdasarkan gejala yang dialami oleh tanaman.

Berdasarkan beberapa penelitian ditunjukkan bahwa pemberian pupuk NK
melalui daun dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan tanaman. Dalam
percobaan lapangan oleh Hamayun dkk (2009) aplikasi Urea melalui daun dalam
konsentrasi berbeda dan tahap yang berbeda dapat meningkatkan produksi
tanaman. Menurut penelitian Abdiel-Aziz, dkk (2018) tentang aplikasi daun
pupuk nano kitosan NPK meningkatkan hasil tanaman gandum yang ditanam di
dua tanah yang berbeda, hasilnya menunjukkan bahwa aplikasi pupuk daun nano
kitosan-NPK dengan konsentrasi 10% tampaknya meningkatkan hasil tanaman
gandum yang ditanam di tanah liat dan tanah liat berpasir. Berdasarkan penelitian
Gulser dkk. (2017), penerapan pemupukan daun dapat meningkatkan komponen

hasil dan kandungan protein mentah biji-bijian pada tanaman gandum.

Untuk mengetahui efektivitas pupuk daun makro majemuk NK yang

pengaplikasiannya melalui daun maka dilakukan penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut

1. Apakah pemberian pupuk daun makro majemuk NK dapat meningkatkan

serapan hara N dan K tanaman jagung manis?



2. Apakah pemberian pupuk daun makro majemuk NK dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman Jagung Manis?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari

penelitin ini adalah

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun makro majemuk NK pada
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.
2. Mengetahui pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis akibat pemberian

pupuk daun makro majemuk NK.

1.4 Kerangka Pemikiran

Jagung manis merupakan sayuran yang digemari banyak orang karena rasanya
yang enak, kandungan karbohidrat, protein, vitamin, serta kadar gulanya relatif
tinggi tetapi kandungan lemaknya rendah. Budidaya jagung manis berpeluang
memberikan untung yang tinggi bila diusahakan secara efektif dan efisien.
Beberapa masalah penting bagi petani adalah ketersediaan hara tanah yang
rendah, pemupukan melalui tanah yang kurang efektif karena menyebabkan
pencucian, penguapan, kekurangan air, dan unsur hara tidak terjerap oleh
tanaman, serta beberapa faktor lainnya. Salah satu upaya untuk mengatasi hal
tersebut adalah dengan cara pemupukan agar tetap meningkatkan produksi jagung

manis.

Pemupukan melalui daun merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan unsur
hara untuk peningkatan pertumbuhan, kualitas tanaman, dan produksi tanaman
jagung manis. Pupuk yang diberikan pada tanaman berupa pupuk organik dan
pupuk anorganik, baik yang berbentuk padat maupun cair. Tujuan dari
pemupukan adalah memberikan unsur makro dan mikro yang tidak terdapat di
dalam tanah atau tanaman, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanamann untuk

pertumbuhan dan perkembangannya.



Menurut Rajiman (2020) pemberian pupuk melalui daun harus
mempertimbangkan konsentrasi larutan pupuk dibuat sangat rendah atau
mengikuti petunjuk dalam kemasan pupuk, pembuatan konsentrasi larutan pupuk
jangan terlalu pekat, pupuk daun disemprotkan ke bagian daun yang menghadap
ke bawah, karena stomata umumnya menghadap ke bawah, penyemprotan
dilakukan pagi atau sore ketika matahari belum begitu menyengat. Hal ini
bertujuan untuk mengurangi penguapan hara pada saat penyemprotan dan yang
terakhir harus mempertimbangkan penyemprotan pupuk daun jangan dilaksanakan
menjelang musim hujan dengan tujuan untuk menghindari pencucian oleh air

hujan.

Nitrogen, dan Kalium merupakan faktor penting dan harus selalu tersedia bagi
tanaman, karena berfungsi sebagai proses metabolisme dan biokimia sel tanaman
(Nurtika & Sumarni 1992). Nitrogen sebagai pembangun asam nukleat, protein,
bioenzim, dan klorofil (Sumiati 1989). Kalium mengatur keseimbangan ion-ion
dalam sel, yang berfungsi dalam pengaturan berbagai mekanisme metabolik
seperti fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan translokasinya, sintetik protein
berperan dalam proses respirasi dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
serangan hama dan penyakit (Hilman & Noordiyati 1988).

Fungsi N, dan K berkaitan erat dalam mendukung proses fotosintetis dan produksi
fotosintat yang dihasilkan, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui
mekanisme pengubahan unsur hara N K menjadi senyawa organik atau energi
disebut metabolisme. Dari hasil penelitian (Subhan et al. 2009), serapan N, dan K
dengan dosis pupuk melalui daun 1.000 kg NPK (15-15-15) per ha menghasilkan

tingkat pertumbuhan tanaman tertinggi.

Pada penelitian Imam, dkk. (2017) perlakuan (200 kg N/ha + 100 kg p205 /ha +
75 kg k20/ha) memberikan respons positif terhadap pertumbuhan jumlah cabang
produktif, nitrogen yang ditranslokasikan ke dalam buah dan bagian lain pada
tanaman terung 120 HST menunjukkan nilai tertinggi, yaitu 24,39, pada parameter

ini pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh unsur hara N dikarenakan



fungsi unsur hara N nitrogen diperlukan oleh tanaman untuk produksi protein,
pertumbuhan daun, dan metabolisme, seperti fotosintesis.

Senada dengan penelitian Meriazha (2013), produksi tertinggi (487,50 g)
diperoleh pada pemberian unsur hara yang berasal dari N K Mutiara yang
diencerkan lalu diaplikasikan melalui daun dengan dosis 200 g/bedeng. Kalium
merupakan hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak setelah N
dan P (Nursyamsi dkk, 2008). Kandeel (2015) melaporkan bahwa menggunakan
aplikasi daun pada 2000 mg L-1 + N K berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, bobot segar, bobot kering, hasil buah dan kadar minyak peterseli

(Petroselinum crispum).

Menurut penelitian Maulani (2018), tentang pengaruh berbagai konsentrasi pupuk
daun terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah keriting (Capsicum annum L.)
kultivar andalas. Pupuk yang digunakan ialah pupuk gradasil yang merupakan
salah satu pupuk daun majemuk. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
Perlakuan konsentrasi pupuk daun gandasil yang berbeda berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman antara lain: tinggi tanaman pada umur 28 HST dan 35 HST,
jumlah daun pada umur 14, 28 dan 35 HST serta terhadap hasil tanaman yaitu
jumlah buah, panjang buah dan bobot buah per tanaman. Sementara terhadap
pengamatan tinggi tanaman pada umur 14 HST dan diameter buah, perlakuan
pupuk daun gandasil yang berbeda tidak berpengaruh dan hasil cabai merah
keriting kultivar andalas. Pemberian konsentrasi pupuk daun Gandasil 2,0 g.L™
dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun. Pemberian konsentrasi
pupuk daun gandasil 3,0 g.L™* menghasilkan bobot buah per plot yang paling
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnnya. Unsur nitrogen (N) sangat
penting keberadaanya dalam pembentukan protein, merangsang pertumbuhan
vegetatif dan meningkatkan hasil buah. Unsur kalium (K) memiliki peran penting
dalam aktivasi enzim, sintesis protein, fotosintesis, osmoregulasi, pergerakan
stomata, transfer energi, transportasi floem, keseimbangan kation-anion dan
ketahanan stress (Gonggo (2006), Selain itu K meningkatkan penyerapan air dan

akar permeabilitas dan berperan sebagai pengontrol sel penjaga, disamping



perannya dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air. Kalium memiliki efek
menguntungkan pada metabolisme asam nukleat, protein, vitamin dan zat

pertumbuhan.

Menurut penelitian Wulandari (2018), tentang pengaruh dosis pupuk NPK dan
aplikasi pupuk daun terhadap pertumbuhan bibit cabai keriting (Capsicum
annuum L.), hasilnya menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK 0,6 g per tanaman
merupakan dosis paling efisien untuk diberikan terhadap persemaian bibit cabai
keriting yang ditunjukkan pada hasil bibit tertinggi dan jumlah daun lebih banyak,
sehingga diharapkan bibit dapat lebih siap untuk ditanam pada lahan pertanaman.
Frekuensi aplikasi plant catalyst tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel
pengamatan sehingga pemberian pupuk daun tidak efisien jika diaplikasikan pada
persemaian bibit cabai keriting. selain itu terdapat interaksi antara dosis pupuk
NPK dan aplikasi plant catalyst pada diameter batang dan bobot basah bibit cabai
keriting. Kelompok bibit dengan ukuran besar sebagai bahan tanam menunjukkan
pertumbuhan yang lebih baik dilihat dari tinggi bibit, jumlah daun, dan diameter
batang.

Menurut penelitian Rosma (2015), tentang pengaruh konsentrasi dan frekwensi
pemberian pupuk daun terhadap pertumbuhan panili di pembibitan, hasilnya
menunjukkan bahwa konsentrasi dan waktu pemberian pupuk daun NPK
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas, jumlah daun, bobot basah batang,
bobot kering batang, bobot basah daun, bobot kering daun. Pertumbuhan setek
panili terbaik di pembibitan diperoleh pada perlakuan K1 (1,5 g pupuk/4 | air/2
kali seminggu), namun tidak berbeda nyata dibanding K9 (4,5 g pupuk/4 | air/2
minggu sekali). Perlakuan K9 (4,5 g pupuk/4 | air/2 minggu sekali) lebih efisien

dari K1 dalam penggunaan pupuk dan tenaga kerja secara keseluruhan.

Meningkatnya serapan hara N, dan K yang dibutuhkan oleh tanaman jagung
manis agar dapat bertumbuh dan berproduksi, maka perlu dilakukan pemupukan
NK agar ketersediaan unsur hara meningkat. Untuk menjaga unsur NK tetap

tersedia bagi tanaman, salah satu jenis pupuk yang dapat digunakan sebagai



sumber NK adalah pupuk daun makro majemuk NK. Diharapkan pemberian
pupuk daun makro majemuk NK dapat meningkatkan serapan hara N, P dan K
serta dapat meningkatkan produktivitas pada tanaman jagung manis di tanah
Ultisol.

1.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diperoleh hipotesis

sebagai berikut.

1. Pemberian pupuk daun makro majemuk NK dapat meningkatkan serapan hara
N dan K pada tanaman jagung manis.
2. Pemberian pupuk daun makro majemuk NK dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung Manis

Jagung manis merupakan salah satu komoditas sayuran paling popular di Amerika
Serikat dan Kanada. Jagung manis juga mengalami peningkatan konsumsi di Asia,
Eropa, dan Amerika Latin serta banyak negara lain, termasuk Indonesia. Jagung
manis mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1970-an diperkenalkan oleh Prof.
Jajah Koswara (IPB Bogor). Kemudian diproduksi oleh sekelompok mahasiswa
IPB. Lalu, terjadi penyebar luasan jagung manis secara luas 20 tahun setelah itu
ditandai dengan adanya fenomena setiap tukang sayur keliling yang membawa
jagung manis (Syukur & Rifianto, 2016).

Jagung manis termasuk tanaman hortikultura. Hal yang membedakan antara
jagung manis dan jagung pakan adalah kandungan gulanya yang tinggi pada fase
masak susu dan permukaan kernel yang menjadi transparan dan berkerut saat
mengering. Batang tanaman jagung berbentuk bulat silindris, tidak berlubang dan
beruas-ruas sebanyak 8-20 ruas dengan diameter sekitar 3-4 cm. Tinggi batang
bervariasi 60-300 cm tergantung varietasnya (Pangaribuan, 2018). Daun tanaman
jagung terdiri dari beberapa struktur yaitu tangkai daun, lidah daun dan telinga
daun. Jumlah daun berkisar antara 10 — 18 helai, rata-rata munculnya daun yang
terbuka sempurna adalah 3-4 harisetiap daun. Lebarhelai daun dikategorikan
mulai dari sangat sempit (< 5 cm), sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar
(9,1-11 cm), hingga sangat lebar (>11 cm) (Fahrurrozi, 2016). Terdapat dua tipe
daun jagung berdasarkan sudut daun yaitu (i) tegak (erect) dengan sudut antara
kecil sampai sedang dan (ii) menggantung (pendant) dengan sudut yang lebar
(Wirayuda, 2020).
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Adapun Klasifikasi tanaman jagung manis menurut Warisno (2003) adalah sebagai
berikut

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Kelas : Moncothyledonae

Ordo : Graminae

Famili : Graminaceae

Subfamilia : Ponicidae

Genus : Zea

Species : Zea mays Saccharata sturt.

Menurut Syukur dan Rifianto (2016), pertumbuhan jagung manis yang paling baik
yaitu pada musim panas, tetapi sebagian besar areal pengolahan jagung manis
berada di daerah yang dingin. Jagung manis dapat tumbuh hampir di semua tipe
tanah dengan pengairan yang baik. Jagung menghendaki tanah yang subur untuk
dapat berproduksi dengan baik. Hal ini dikarenakan tanaman jagung
membutuhkan unsur hara terutama nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) dalam
jumlah yang banyak. Oleh karena pada umumnya tanah di Lampung miskin hara
dan rendah bahan organiknya, maka penambahan pupuk N, P dan K serta pupuk
organik (kompos maupun pupuk kandang) sangat diperlukan (Balai Besar
Pengkajian Pengembangan Teknologi Pertanian, 2008).

2.2 Tanah Ultisol

Tanah Ultisol merupkan salah satu ordo tanah dengan karakteristik mempunyai
horison argilik atau kandik dengan kejenuhan basa kurang dari 35%. Pada
umumnya kelebihan dari Tanah Ultisol mempunyai potensi yang cukup besar
dalam hal sebarannya yang cukup luas di daerah Lampung. Kelemahan tanah
Ultisol yaitu merupakan tanah yang memiliki masalah keasaman tanah, bahan
organik rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat
rendah (Fitriatin dkk, 2014).
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Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai
sebaran luas mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan
Indonesia. Tanah ini dapat dijumpai pada berbagai relief, mulai dari datar hingga
bergunung (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Tanah Ultisol memiliki ciri yaitu
terdapat pengendaan liat dari lapisan A dan diendapkan di lapisan B > 1,2
kandungan liat horizon A atau disebut Horizon Argilik.

Tanah Ultisol mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan bagi perluasan
lahan pertanian untuk tanaman pangan asal dibarengi dengan pengelolaan
tanaman dan tanah yang tepat. Menurut Hidayat dan Mulyani (2005) penggunaan
lahan kering untuk usaha tani tanaman pangan baik di dataran rendah maupun
dataran tinggi saat ini seluas 12,9 juta ha, sehingga bila dibandingkan dengan
potensinya maka masih terbuka peluang untuk pengembangan tanaman pangan.
Namun demikian, kendala yang dihadapi pada tanah ini harus tetap di perhatikan

terutama pada sifat kimia tanah dan fisiknya (Hidayat dan Mulyani, 2005).

2.3 Pupuk Anorganik

Pupuk adalah bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara tanaman yang
jika diberikan ke pertanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Pemupukan pada tanaman merupakan proses untuk memperbaiki atau
memberikan tambahan unsur-unsur hara pada tanah, baik secara langsung maupun
tidak langsung agar dapat memenuhi kebutuhan bahan makanan pada tanaman.
Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik dan atau
biologis dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk. Sedangkan
pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari
bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui
proses rekayasa, dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai
bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Dewanto, dkk
2013).

Secara umum pupuk anorganik lebih dikenal sebagai pupuk buatan, yaitu pupuk

yang dibuat oleh pabrik dengan tujuan dan spesifikasi tertentu.
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Pupuk adalah bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara baik organik
atau anorganik yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk
mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu
berproduksi dengan baik. Pupuk mengandung bahan baku yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sementara suplemen seperti hormon
tumbuhan membantu kelancaran proses metabolisme. Karakteristik suatu pupuk
harus lebih diperhatikan agar tidak salah dalam pemilihan penggunaan pupuk
buatan sesuai dengan tujuannya. Karakteristik tersebut meliputi kandungan hara,
sifat higroskopis, daya larut, kemasaman pupuk dan indeks garam (Rajiman,
2020)

Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan menambah
persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi
dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang
dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Adapun dosis yang digunakan dalam pemupukan dasar oleh
pupuk anorganik berbeda-beda. Beberapa faktor yang akan menentukan efisiensi
penggunaan pupuk antara lain: (a) macam tanah, (b) pengelolaan hama dan
penyakit, (c) varietas tanaman, (d) waktu pemberian pupuk, () musim dan waktu
tanam, (f) sumber/macam pupuk, (g) tata guna air, (h) rotasi tanaman, dan (i)

pengendalian gulma (Rajiman, 2020).

Kelebihan dari pupuk anorganik adalah kadar unsur hara tinggi, reaksi cepat
terhadap tanaman, sedangkan kelemahan dari pupuk anorganik adalah mikroba
sulit mengurai tanah, penggunaan secara terus menerus dapat membuat tanah
menjadi padat dan keras, residu zat kimia tertinggal di hasil produksi, dan
menurunkan kadar pH tanah.

2.4 Pemupukan Melalui Daun

Pemakaian pupuk N, P, dan K yang diberikan pada akar perlu diimbangi dengan
pemakaian pupuk pada daun. Pemupukan pada prinsipnya merupakan pemberian

bahan penyedia hara guna menambah atau menggantikan hara yang telah
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digunakan atau hilang. Pemupukan bertujuan untuk memenuhi nutrisi yang
dibutuhkan tanaman agar tanaman tumbuh secara optimal dan menghasilkan
produksi dengan mutu yang baik. Orientasi pemupukan untuk menghasilkan

bahan kering yang optimal dan berkelanjutan (Rajiman, 2020).

Pemberian pupuk pelengkap melalui daun lebih efektif, karena unsur hara mikro
yang dikandungnya sepat diserap sehingga memacu pertumbuhan dan
meningkatkan efisiensi metabolisme pada daun (Evita, 2009). Daun merupakan
organ lain yang dapat berperan sebagai penyerap hara. Meskipun fungsi utamanya
merupakan fotosintesis dan pernafasan, daun tanaman juga menyerap hara,
meskipun jumlah yang diserap biasanya jauh lebih sedikit dari yang diserap oleh

akar, yang merupakan organ utama untuk serapan hara.

Pemupukan melalui daun menggunakan massa pupuk dalam jumlah tertentu
dilarutkan dalam air dan campuran pupuk dengan air ini menghasilkan larutan
pupuk dengan konsentrasi sangat rendah (kurang dari 0,05 Daun tanaman dapat
menyerap hara jika dihadirkan dalam bentuk gas, ataupun ion dalam larutan
(IPNI, 2017). Saat ini, pupuk foliar banyak yang ditambahkan dengan hormon
tumbuh, enzim alami tanaman, mikroorganisme dan bahan lain sebagai pelengkap
komposisinya (Husnain dkk., 2016). Pemupukan melalui daun yaitu pemberian
hara pada tanaman melalui daun sehingga hara yang diberikan tersebut dapat
diserap oleh daun. Daun tanaman dapat menyerap suatu hara apabila hara tersebut
diberikan dalam bentuk gas ataupun ion dalam suatu larutan. Hara dalam bentuk
gas diserap oleh daun melalui stomata, sedangkan hara dalam suatu larutan
memasuki tanaman melalui pori-pori kecil pada lapisan katikula yang terdapat
pada epidermis daun (IPNI, 2017).

Pemupukan melalui daun dilakukan dengan cara pupuk dilarutkan ke air dengan
konsentrasi sangat rendah kemudian disemprotkan langsung kepada daun
menggunakan alat semprot (hand sparayer), volume sedang (sprayer gendong),
maupun volume besar menggunakan mesin kompresor, bahkan menggunakan
pesawat terbang kecil untuk hamparan pertanaman yang luas. Pemberian pupuk

melalui daun harus mempertimbangkan konsentrasi larutan pupuk dibuat sangat
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rendah atau mengikuti petunjuk dalam kemasan pupuk. Pembuatan konsentrasi
larutan pupuk jangan terlalu pekat, pupuk daun disemprotkan ke bagian daun yang
menghadap ke bawah, karena stomata umumnya menghadap ke bawah,
penyemprotan dilakukan pagi atau sore ketika matahari belum begitu menyengat.
Hal ini bertujuan untuk mengurangi penguapan hara pada saat penyemprotan,
serta penyemprotan pupuk daun jangan dilaksanakan menjelang musim hujan
dengan tujuan untuk menghindari pencucian oleh air hujan (Rajiman, 2020).
Waktu penyemprotan daun berkaitan dengan tahap pertumbuhan suatu tanaman
sehingganya dapat dianggap penting dalam kaitannya dengan kemanjuran optimal
dari perawatan daun, dalam hal ini waktu aplikasi pupuk daun harus lebih
diperhatikan (Alshaal, 2007).

Kelebihan dari pemupukan melalui daun meliputi tanaman dapat dengan segera
menyerap melalui stomata, menghindarkan tanah dari kejenuhan, Pemberian
pupuk daun yang berisi hara mikro dapat mengganti kekurangan hara yang
terkuras akibat pemupukan hara makro yang berlebih. Dalam aplikasi budidaya
tanaman, pemupukan lewat daun akan relatif cepat berpengaruh dibandingkan
dengan lewat akar. Namun pemupukan melalui daun akan mengalami
permasalahan, yaitu kemampuan penetrasi hara sangat lambat, hara mudah tercuci
air hujan, hara sukar menempel pada daun yang memiliki lapisan hidropobik,
kecepatan perpindahan hara terbatas, terutama daun yang berumur tua,
membutuhkan tambahan tenaga, peralatan dan biaya. Jika diberikan dalam
konsentrasi yang tinggi, daun sering mengalami kerusakan (Rajiman, 2020).

2.5 Serapan Hara

Unsur hara adalah unsur kimia tertentu yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
mencapai pertumbuhan tanaman yang optimal (Rajiman, 2020). Pertumbuhan
tanaman akan terganggu jika ketersediaan unsur hara dalam tanah tidak tersedia.
Kekurangan unsur hara akan menimbulkan gejala defisiensi. Gejala defisiensi
merupakan ketampakan secara fisik akibat metabolisme tanaman terganggu yang

disebabkan kekurangan hara (Rajiman, 2020).
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Rajiman (2020) menyatakan, unsur hara yang sering ditemukan pada tanaman
terdiri dari Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), Fosfor (P),
Kalium (K), Sulfur (S), Magnesium (Mg), Calsium (Ca), Seng (Zn), Besi (Fe),
Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Molibdenum (Mo), Boron (Bo), Klor (CI), Kobal
(Co) dan Silikon (Si). Berdasarkan kebutuhan tanaman, unsur hara dapat dibagi
menjadi 2 yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro adalah
unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang relatif banyak (N, P, K,
Mg, Ca, dan S). Unsur hara mikro adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman
dalam jumlah kecil (Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, B dan Mo).

Hara nitrogen merupakan hara makro yang sangat bermanfaat untuk jagung
manis. Menurut Rajiman (2020), fungsi hara nitrogen bagi tanaman adalah untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman, menyehatkan pertumbuhan daun, warna
lebih hijau, meningkatkan kadar protein tanaman, meningkatkan kualitas tanaman
penghasil daun-daunan, dan meningkatkan perkembangbiakan mikroorganisme
dalam tanah. Pemberian nitrogen yang berlebihan akan merugikan tanaman
terutama dalam menghasilkan buah. Kerugian akibat kelebihan nitrogen adalah
banyak menghasilkan daun dan batang, batang atau tanaman mudah rebah atau
lunak, kurang menghasilkan buah atau gabah, serta memperpanjang fase vegetatif
tanaman, sehingga lambat dalam pengisian biji. Gejala kekurangan Nitrogen ialah
daun berwarna hijau kekuningan sampai kuning, pertumbuhan terhambat dan
kerdil, daun tua berwarna kuning. Kekurangan nitrogen yang parah menyebabkan
daun kering mulai dari bawah sampai ke atas.

Hara kalium merupakan hara makro yang sangat penting dan dibutuhkan oleh
jagung manis. Menurut Rajiman (2020), hara kalium bagi tanaman dapat
membantu tanaman, khususnya memperlancar proses fotosintesis, membantu
pembentukan protein dan karbohidrat, sebagai katalisator dalam transformasi
tanaman, pengeras kayu, meningkatkan kualitas bunga dan buah (rasa dan warna),
meningkatkan resistensi dari hama penyakit dan kekeringan, serta mempercepat
pertumbuhan jaringan meristem. Kalium diserap tanaman dalam bentuk K+,
terutama pada tanaman yang berumur muda. Kalium memiliki peranan yang

penting dalam mengatur turgor sel akibat tekanan osmotik. Adapun sumber hara
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kalium dapat ditemukan pada bahan mineral, sisa-sisa tanaman dan jasad renik, air
irigasi serta larutan tanah, abu tanaman dan pupuk buatan. Kekurangan Kalium
dapat menyebabkan pertumbuhan lambat dan kerdil, klorosis (daun seperti

terbakar), serta tanaman mudah patah dan roboh.

Tanaman akan memenuhi kebutuhan hara melalui akar dan daun. Mekanisme
penyerapan hara melalui akar yaitu, hara berpindah dari dalam tanah ke
permukaan akar, lalu hara di permukaan akar akan masuk ke dalam akar,
kemudian hara di dalam akar akan ditranslokasikan ke semua jaringan tanaman.
Mekanisme penyerapan hara melalui daun yaitu dilakukan melalui stomata,

namun akan dibatasi adanya dinding luar sel epidermis (Rajiman, 2020).

Pola serapan hara tanaman jagung dalam satu musim mengikuti pola akumulasi
bahan kering. Serapan hara sangat cepat terjadi selama fase vegetatif dan
pengisian biji. Unsur N terus-menerus diserap tanaman sampai mendekati matang,
sedangkan K diperlukan saat silking. Sebagian besar N dibawa ke titik tumbuh,
batang, daun, dan bunga jantan, lalu dialihkan ke biji. Sebanyak 2/3-3/4 unsur K
tertinggal di batang. Dengan demikian, N terangkut dari tanah melalui biji saat

panen.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian di lapang dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2021 dan analisis
tanaman dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2022. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan milik petani yang berlokasi di Desa Srisawahan, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, kemudiann analisis tanaman untuk unsur
hara N dilaksanakan di laboratorium llmu Tanah, Jurusan llmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung, dan untuk unsur hara K dianalisis di

laboratorium Politeknik Negeri Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian di lapang adalah traktor, cangkul, hand
sprayer, meteran, dan alat tulis, oven, jangka sorong, cawan porselen, labu ukur,
corong, labu semi-mikro kjeldahl 100 ml, alat pemanas semi-mikro Kjeldahl,
perlengkapan destilasi uap, fotometer, tungku pengabuan, lempeng pemanas,
timbangan analitik, alat pengencer, wadah sampel, pipet, labu erlenmeyer, buret,
dan gelas beaker, pipet tetes, seperangkat buret, batang pengaduk. Bahan-bahan
yang digunakan pada penelitian ini ialah benih jagung manis varietas Exsotic,
pupuk N K melalui daun, pupuk Urea, pupuk SP-36, pupuk KCI, HCI, air
destilata, kalium sulfat, HoSO4 , asam salisilat, NaOH, bromkesol hijau, metil

merah etanol, asam borat, dan aquades.

3.3 Metode

Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara non
faktorial terdiri dari 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Menggunakan pupuk NPK
dalam bentuk tunggal yaitu pupuk Urea, SP-36, dan KCI, serta pupuk melalui



22

daun mengandung unsur N K dengan dosis 3 g/I. Berikut rincian perlakukan

dalam penelitian ini:

1.
2.

Kontrol adalah petak percobaan tanpa diberi perlakuan.

1 NPK, adalah petak percobaan dengan perlakuan dosis pupuk tunggal Urea
(N) sebanyak 300 ha*, SP-36 (P) sebanyak 150 kg ha™, dan KCI (K) sebanyak
50 kg ha' tanpa pupuk pada daun.

1 NPK + Pupuk NK melalui daun adalah petak percobaan dengan perlakuan
dengan dosis pupuk tunggal Urea (N) sebanyak 300 kg ha™ SP-36 (P)
sebanyak 150 kg ha*, dan KCI (K) sebanyak 50 kg ha, ditambahkan dengan 3
g/L Pupuk NK melalui daun.

% NPK + Pupuk NK melalui daun adalah petak percobaan dengan perlakuan
dengan dosis pupuk tunggal Urea (N) sebanyak 225 kg hat, SP-36 (P)
sebanyak 113 kg ha, dan KCI (K) sebanyak 38 kg ha, ditambahkan dengan 3
g/L Pupuk daun NK. Perlakuan tersebut diulang sebanyak 5 kali ulangan yang
menghasilkan 20 petak.

Tabel 1 Dosis aplikasi pupuk per petak (25 m?).

Pupuk daun Pupuk (kg.ha)
No. Perlakuan Kode majemuk NK | Urea | SP-36 | KCI
1 | Kontrol K 0 0 0 0
2 | Standar S 0 300 150 50
Standar + Pupuk daun
3 makro majen?uk NK SNK 3g.L? 300 150 50
%, Standar + Pupuk 3/4
4 | daun makro majemuk 3g.L* 225 113 38
NK SNK




23

| T i IV v
Y Y,
SNK K S SNK SNK
K SNK SFD K SNK

E7 ¥
S S SNK SNK S
Y,
SNK SN“K K S K

Gambar 2. Tata letak percobaan dan perlakuan di lapang.

Keterangan :
K = Kontrol SNK = Standar + Pupuk daun makro majemuk NK
S = Standar % SNK = ¥, Standar + Pupuk daun majemuk NK

3.4.1 Persiapan Lahan

Pengolahan tanah pada lahan dengan cara manual menggunakan traktor.
Pengolahan tanah dilakukan sebanyak dua kali, kemudian dilakukan pembersihan
lahan dari sisa-sisa gulma dan tanaman sebelumnya pada lahan penelitian. Setelah
selesai dibersihkan, kemudian dilanjutkan dengan meratakan tanah dan membuat
petakan lahan dengan ukuran 2 m x 3 m. Jarak antar ulangan dibuat sebesar 1 m
dan antar petak 0,5 m.

3.4.2 Penanaman Jagung

Digunakan tanaman jagung varietas Exotic dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm,
setiap lubang diisi dengan satu benih. Sebelum ditanam, benih jagung diberi
perlakuan insektisida dengan bahan aktif karbofuran untuk menghindari serangan
hama. Penyulaman dilakukan 10 hari setelah tanam apabila ada benih yang tidak

tumbuh.
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3.4.3 Penentuan Sampel Tanaman

Setelah jagung berusia 1 - 2 minggu penanaman, ditentukan sampel tanaman
jagung tersebut. Pada setiap petak lahannya terdapat 10 sampel tanaman di setiap
petak perlakuan. Sampel dipilih secara acak, angka yang dijadikan sampel

kemudian diberi tanda mengunakan patok bambu.
3.4.4. Aplikasi Perlakuan

Aplikasi pupuk Urea dilakukan sebanyak tiga kali. Pupuk daun makro majemuk
NK diencerkan dan diaduk rata terlebih dahulu sebanyak 3 g ke dalam 1 liter air
kemudian diaplikasikan dengan cara disemprotkan ke tanaman dengan hand
sprayer. Pupuk daun makro majemuk NK diaplikasikan pada saat 14 HST. Pupuk
dasar N diberikan sebanyak 3 kali yaitu pada saat 14 HST, 30 HST, dan 45 HST.
Pupuk dasar P dan K diberikan sekali yaitu pada 14 HST. Takaran pupuk untuk
tanaman jagung di daerah Lampung berdasarkan target hasil dari tanaman tersebut
adalah 300-400 kg.ha* Urea, 100-150 kg.ha™ SP-36, dan 100-150 kg.ha* KCI

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2008).

3.45. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah penyiangan terhadap gulma.
Penyiangan dilakukan dua kali selama masa pertumbuhan tanaman jagung.
Penyiangan pertama dilakukan pada umur 2 MST secara manual menggunakan
cangkul atau bajak sekaligus bersamaan dengan pembumbunan. Penyiangan ke
dua dilakukan pada umur 4 MST atau tergantung pada perkembangan gulma.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara intensif. Untuk pengendalian
penyakit bulai dilakukan penyemprotan menggunakan fungisida sistemik dan
mencabut tanaman bagi jagung yang sudah terserang bulai. Pengendalian hama
dilakukan dengan penyemprotan insektisida. Penyemprotan dilakukan tergantung

pada kondisi serangan hama di lapangan.
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3.4.6 Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan mengukur komponen produksi.
Komponen pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan
diameter batang yang dilakukan ketika tanaman jagung berumur 30 HST, 45 HST,
dan panen. Sedangkan untuk komponen produksi meliputi panjang tongkol,
diameter buah, serta produksi jagung berkelobot segar. Contoh tanaman diambil
secara acak dengan jumlah 10 tanaman per petak percobaan. Pengamatan
dilakukan pada lahan petak panen 2 x 3 m. Selanjutnya pengamatan serapan hara,
pengamatan berat brangkasan dilakukan pada lahan petak panen seluas 2 x 3 m.
Pertama brangkasan ditimbang dalam keadaan basah, kemudian diukur berat
airnya. Selanjutnya diambil contoh tanaman untuk analisis hara N dan K di

laboratorium Ilmu Tanah.

3.4.7 Panen

Panen dilakukan saat tanaman berumur 60 - 75 hari yaitu setelah 75% populasi
tanaman mencapai stadia masak yang dicirikan dengan warna dan keadaan biji
kuning, kelobot berwarna hijau kekuningan, dan pengisian biji sempurna yang
bila ditekan mengeluarkan cairan kental berwarna putih seperti pasta. Perubahan
warna terjadi pada rambut tongkol dari putih menjadi coklat dan bila tongkol
dipegang terasa bijinya sudah penuh. Pemanenan dilakukan dengan cara

mematahkan tongkol pada batang jagung.

3.5.Analisis Tanaman

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis tanaman. Analisis
sampel tanaman meliputi serapan hara Nitrogen (N) total tanaman, dan Kalium
(K) tanaman. Analisis ini dilakukan pada brangkasan tanaman dan buah jagung.
Setelah panen sampel tanaman yang diambil yaitu daun, batang sebagai
brangkasan serta biji. Sampel tanaman ditimbang terlebih dahulu bobot basahnya.
Kemudian sampel brangkasan tanaman dan sampel biji dipotong kecil-kecil dan
dimasukkan ke dalam kantong kertas yang telah disiapkan dan diberi label.
Selanjutnya sampel brangkasan dan biji tersebut dikeringkan dengan

menggunakan oven dengan suhu 70°C selama 72 jam. Setelah kering kemudian di
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giling dan ditimbang bobot keringnya. Untuk menganalisis kandungan N dalam
brangkasan dan biji tanaman menggunakan metode Kjedhal.

Untuk mengetahui kadar serapan hara K pada tanaman dilakukan analisis dengan
metode pengabuan kering. Analisis dilakukan pada brangkasan tanaman dan biji
jagung yang diukur masing-masing. Sebelum dilakukan analisis, sampel
ditimbang terlebih dahulu bobot basahnya. Kemudian sampel tersebut dilakukan
analisis dengan mengambil sampel brangkasan tanaman dan sampel biji yang
telah disiapkan, lalu brangkasan tanaman dipotong kecil-kecil dengan ukuran 3-5
cm dan dimasukkan ke dalam kertas masing-masing yang sudah disiapkan.
Selanjutnya sampel brangkasan dan biji tanaman jagung tersebut dikeringkan
dengan menggunakan oven dengan suhu 70°C selama 72 jam. Setelah kering
kemudian ditimbang masing-masing bobot keringnya, lalu sampel digiling
menggunakan lumpang porselen/mesin penggiling. Selanjutnya sampel yang
sudah digiling diabukan dengan suhu 300° C selama 2 jam kemudian naikkan
suhu sampai 500° C diabukan selama 4 jam. Setelah itu biarkan sampel dingin
dengan suhu ruang selanjutnya dilakukan pengekstrakan dan dianalisis. Untuk
analisis kandungan K tanaman ditetapkan menggunakan Flame Fotometer.
Selanjutnya efisiensi serapan hara N tanaman akan dihitung menggunakan rumus
berikut

ESN= (SP-SK)/HP X 100%
Keterangan:

ESN  : Efisiensi Serapan Hara

SP - Serapan hara pada tanaman yang dipupuk
SK - Serapan hara pada tanaman yang tidak dipupuk
HP : Kadar hara pada pupuk yang diberikan.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan dalam penelitian ini diantaranya yaitu meliputi produksi
jagung manis, serapan hara N, dan K pada tanaman jagung manis (Zea mays

Saccharata). Pada analisis serapan hara N, dan K tanaman jagung manis yang
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dijadikan sampel diambil dan dicacah berukuran kecil, dikeringkan menggunakan
oven, lalu dianalisis di Laboratorium lImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Kandungan hara N pada tanaman jagung dianalisis dengan
menggunakan metode Kjedhal. Serapan hara K dianalisis menggunakan

Flamefotometer.

Variabel pendukung pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, bobot brangkasan, diameter dan panjang tongkol. Pengamatan
dilakukan pada tanaman berumur 30 HST, 45 HST dan saat panen. Pada bobot
brangkasan kering diperoleh dari menimbang semua bagian tanaman. Kemudian
dikeringkan di dalam oven dengan suhu 70° C selama 72 jam. Pengukuran
diameter tongkol dilakukan dengan mengukur bagian tengah tongkol, serta
mengukur panjang dari ujung pangkal tongkol jagung, kemudian hasil tersebut

dirata-rata.

3.6 Analisis Data

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah kadar serapan hara N, K, produksi
jagung, tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat kering brangkasan,
diameter dan panjang tongkol dengan melakukan uji Anova dan dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf uji 5%. Selanjutnya
penilaian efektivitas serapan hara N dan K dihitung menggunakan perhitungan

RAE (Relative Agronomic Effectiveness) dengan rumus sebagai berikut :

Hasil pupuk yang diuji—kontrol

RAE = x 100 %

Hasil pupuk standar—kontrol



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperoleh pada hasil penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Pemberian pupuk daun NK mampu meningkatkan kadar hara N dan K pada
brangkasan dan buah jagung manis (Zea mays Saccharata sturt.) sehingga
mampu meningkatkan serapan hara N dan K pada brangkasan, buah maupun
serapan total hara N dan K tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata
sturt).

2. Pemberian pupuk daun NK mampu meningkatkan secara nyata pertumbuhan
tanaman jagung manis pada tinggi, jumlah daun, diameter batang, diameter
tongkol dan berkelobot, berat kering brangkasan, serta produksi jagung manis

(Zea mays Saccharata sturt.).

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat diberikan saran secara berikut
1. Kepada Petani
Penambahan pupuk daun makro majemuk NK direkomendasikan untuk
petani karena efisien untuk peningkatan serapan hara sehingga berpengaruh

pada hasil produksi jagung manis.

2. Kepada Peneliti
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya melakukan lebih dalam penelitiannya,
untuk menyempurnakan penelitian mengenai pengaruh pupuk daun terhadap
serapan hara, serta pertumbuhan dan produksi tanaman, yang dilakukan
dengan melakukan penelitian di sekitar lahan ini yang masih memiliki jenis

tanah yang sama, kemudian dibandingkan dengan penelitian ini.
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